ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk
Sikap Disiplin Belajar Peserta Didik Di MTsN 5 Tulungagung” ini ditulis oleh
Moh. Eric Choirul Makrus, NIM. 12201193302, pembimbing Hj. St. Noer Farida
Laila, M.A.

Kata kunci: Strategi Guru Akidah Akhlak, Sikap Disiplin Peserta Didik

Penelitian dilatarbelakangi oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 5
Tulungagung merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah pertama di
Tulungagung yang menerapkan pembelajaran Akidah Akhlak sebagai salah satu
mata pelajaran agama. Pelajaran ini bertujuan untuk mengajarkan sikap disiplin dan
akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Meskipun secara umum sikap disiplin
dan akhlak siswa di MTSN 5 Tulungagung sudah baik, terdapat beberapa siswa
yang telah menerapkan sikap disiplin dan akhlak sesuai dengan peraturan madrasah.
Hal ini menuntut peran aktif guru, khususnya Guru Akidah Akhlak, untuk membina
dan membimbing siswa agar mampu meningkatkan sikap disiplin dan mematuhi
peraturan madrasah secara lebih baik di masa mendatang.

Dalam penelitian yang menjadi fokus pembahasan adalah (1) Bagaimana
strategi guru untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam masuk sekolah
di MTSN 5 Tulungagung? (2) Bagaimana startegi guru untuk meningkatkan
kedisiplinan peserta didik dalam mengerjakan tugas sekolah di MTSN 5
Tulungagung? (3) Bagaimana strategi guru untuk meningkatkan kedisiplinan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sekolah di MTSN 5 Tulungagung? (4)
Bagaimana strategi guru untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam
mematuhi dan mentaati tata tertib peraturan sekolah di MTSN 5 Tulungagung?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan strategi guru akidah akhlak
dalam membentuk sikap disiplin peserta didik di MTsN 5 Tulungagung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan melakukan
pengumpulan data secara deskriptif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun analisis dalam penelitian ini yaitu dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi data. sedangkan subjek
penelitiannya adalah kepala madrasah, waka kurikulum, guru akidah akhlak, dan
peserta didik MTsN 5 Tulungagung.

Berdasarkan hasil dari penelitian disimpulkan bahwa (1) strategi guru dalam
meningkatkan kedisiplinan masuk sekolah siswa adalah dengan sosialisasi rutin
tentang disiplin, terutama ketepatan waktu, yang melibatkan siswa dan orang tua,
berperan penting dalam membentuk karakter dan prestasi akademik siswa.
Pendekatan personal oleh guru dan dukungan dari orang tua membantu mengurangi
keterlambatan serta meningkatkan tanggung jawab dan Kkedisiplinan siswa,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung
perkembangan karakter siswa untuk masa depan. (2) strategi guru dalam penargetan
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pengerjaan dan pengumpulan PR tepat waktu efektif dalam membentuk
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Dengan menetapkan tenggat waktu yang
jelas, siswa belajar mengelola waktu, menghargai komitmen, dan meningkatkan
keterampilan organisasi. Strategi ini juga menciptakan lingkungan belajar yang
teratur, mendukung penilaian guru, dan memberikan umpan balik yang konstruktif,
serta membantu pengembangan karakter siswa untuk masa depan. (3) strategi guru
dalam memberikan dorongan dorongan bagi siswa untuk menyampaikan pendapat
menciptakan lingkungan belajar inklusif, meningkatkan kepercayaan diri,
keterampilan berpikir Kkritis, serta keterlibatan siswa dalam diskusi kelas.
Pendekatan ini menghargai setiap pendapat, sehingga mendorong motivasi dan
kemampuan komunikasi siswa. (4) strategi guru dalam memberikan tindakan
disiplin jika siswa melanggar peraturan, termasuk pemberian hukuman sebagai
upaya edukatif untuk menyadarkan siswa tentang konsekuensi dari tindakan
mereka. Hukuman disesuaikan dengan pelanggaran dan bertujuan agar siswa
belajar dari kesalahan serta memahami pentingnya disiplin dalam proses
pembelajaran.
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ABSTRACT

The thesis titled "Strategies of Akidah Akhlak Teachers in Shaping Students'
Learning Discipline at MTsN 5 Tulungagung™ is written by Moh. Eric Choirul
Makrus, NIM. 12201193302, under the supervision of Hj. St. Noer Farida Laila,
M.A.

Keywords: Akidah Akhlak Teacher Strategies, Student Discipline

This research is motivated by the fact that Madrasah Tsanawiyah Negeri 5
Tulungagung is one of the junior high schools in Tulungagung that implements
Akidah Akhlak (Moral Theology) as one of its religious subjects. The subject aims
to teach discipline and good morals according to Islamic teachings. Although the
students' discipline and moral behavior at MTsN 5 Tulungagung are generally
good, some students have yet to fully adhere to the school's disciplinary rules. This
situation requires the active role of teachers, especially Akidah Akhlak teachers, to
guide and mentor students in improving their discipline and better complying with
school regulations in the future.

The research focuses on addressing the following questions: (1) What
strategies do teachers use to improve student discipline in attending school at
MTsN 5 Tulungagung? (2) What strategies do teachers use to enhance student
discipline in completing school assignments at MTsN 5 Tulungagung? (3) How do
teachers improve student discipline in participating in school lessons at MTsN 5
Tulungagung? (4) What strategies do teachers use to foster student discipline in
adhering to and following school rules at MTsN 5 Tulungagung? The purpose of
this research is to explain the strategies of Akidah Akhlak teachers in shaping the
students' discipline at MTsN 5 Tulungagung.

This research adopts a qualitative approach, collecting descriptive data
through observation, interviews, and documentation. The analysis includes data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, along with data verification.
The research subjects are the school principal, vice-principal of curriculum,
Akidah Akhlak teachers, and students of MTsN 5 Tulungagung.

Based on the findings, the conclusions are as follows: (1) Routine discipline
socialization, especially concerning punctuality, involving both students and
parents, plays a crucial role in shaping students’ character and academic
performance. Personalized approaches by teachers and parental support help
reduce tardiness, increase student responsibility, and create a more conducive
learning environment, fostering character development for the future. (2) Setting
deadlines for completing and submitting assignments on time is effective in building
student discipline and responsibility. By providing clear deadlines, students learn
time management, value commitment, and improve organizational skills. This
strategy also supports teachers in assessing student progress and providing
constructive feedback, aiding in students' character development. (3) The use of
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open-ended questions and encouraging students to express their opinions creates
an inclusive learning environment, boosting confidence, critical thinking skills, and
student engagement in class discussions. This approach values all opinions, thus
motivating students and enhancing their communication abilities. (4) Disciplinary
actions are taken when students violate the rules, with penalties being applied as
educational efforts to make students aware of the consequences of their actions.
Punishments are tailored to the violations and aim to help students learn from their
mistakes and understand the importance of discipline in the learning process.
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